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Abstract: The purpose of this research is to improve the concept analyze the concept of the characteristic of 
light through The Cooperative Learning type Round Class based Experiment. The form of this research is 
classroom action research (CAR), which consists of two cycles. Data is collected by using observation, 
interview, documentation, and test. Data validity of this research used triangulation of resources and 
methodological triangulation. The data analysis technique used is the interactive model. The result of this 
research showed that The Cooperative Learning type Round Class based Experiment could improve the concept 
analyze the concept of the characteristic of light in the fifth grade students of SD Negeri 03 Suruhkalang.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menganalisis tentang konsep sifat-sifat 
cahaya  melalui pembelajaran kooperatif tipe Keliling Kelas berbasis eksperimen. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif. Kesimpulan dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa melalui pembelajaran kooperatif tipe Keliling Kelas berbasis eksperimen 
dapat meningkatkan kemampuan menganalisis tentang konsep sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD Negeri 
03 Suruhkalang.  
Kata Kunci: Sifat-sifat Cahaya, Model Kooperatif tipe Keliling Kelas Berbasis Eksperimen, Analisis Konsep.  
 
Pendidikan merupakan sarana dalam 
mengembangkan sumber daya manusia. Hal 
itu juga selaras dengan pendapat Isjoni 
(2011:7) yang me-nyatakan bahwa 
pendidikan meme-gang peranan penting, 
karena pendi-dikan merupakan wahana untuk 
me-ningkatkan dan juga mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia. Tingkat 
kesuksesan pendidikan terlihat dari  capaian 
kompetensi-kompetensi yang ingin dipenuhi. 
Sekolah Dasar adalah lembaga pendidikan 
formal yang mem-punyai  kompetensi dasar 
yang ingin dicapai. Ilmu pengetahuan alam 
(IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang memiliki kompetensi dasar untuk bisa 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
IPA adalah ilmu penge-tahuan yang 
mempelajari gejala-gejala yang terjadi di 
alam semesta ini. Oleh karena itu, IPA adalah 
mata pelajaran yang bersifat rasional dan 
objektif sehingga dapat diterima oleh akal se-
hat atau logis adanya. IPA memiliki peran 
yang amat penting dalam bidang teknologi. 
Salah satunya adalah pene-rapan konsep 
sifat-sifat cahaya.  
Melalui pengamatan langsung 
terhadap siswa kelas V SD Negeri 03  
Suruhkalang, diketahui bahwa hasil ulangan 
harian siswa mengenai konsep sifat-sifat 
cahaya, yaitu dari 27 siswa didapati bahwa 
ada sebanyak 11 orang (41%) siswa yang 
tuntas dan 16 orang (59%) siswa masih 
belum tuntas dari nilai KKM ≥66. 
Rendahnya pencapaian kompetensi tersebut, 
diperkuat melalui kegiatan observasi dan 
wawancara. Berdasarkan hasil observasi dan 
wa-wancara, diketahui bahwa rendahnya 
nilai pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 
siswa disebabkan pembelajaran yang 
dilaksanakan belum bisa me-ngajak siswa 
melakukan praktikum atau eksperimen. 
Selain itu, kit IPA tentang konsep sifat-sifat 
cahaya masih belum dimanfaatkan karena 
jumlahnya belum memadai. Hal tersebut 
mem-buat siswa menjadi pasif belajar, dan 
membuat pencapaian kompetensi pada 
konsep sifat-sifat cahaya menjadi kurang.  
Kedudukan kemampuan me-
nganalisis pada ranah kognitif berada di atas 
kemampuan pemahaman kon-sep. Sugandi 
(2008: 24) berpendapat bahwa kemampuan 
kognitif tingkat analisis (C4) adalah 
kemampuan me-nguraikan suatu fakta, 
konsep, pen-dapat, asumsi, dan semacamnya 
atas elemen-elemennya, sehingga dapat me-
nentukan hubungan masing-masing elemen. 
1)  Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2,3) Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
Musadam, Peningkatan Analisis Konsep Sifat-Sifat Cahaya Melalui Pembelajaran…     184 
Salah satu upaya untuk me-ningkatkan 
kemampuan menganalisis konsep sifat 
cahaya adalah meng-gunakan model 
pembelajaran yang sesuai. Samatowa (2010: 
5) berpen-dapat bahwa model belajar yang 
cocok untuk anak Indonesia adalah belajar 
melalui pengalaman langsung (learning by 
doing). Model belajar ini mem-perkuat daya 
ingat anak dan biayanya sangat murah, sebab 
menggunakan alat-alat dan bahan belajar 
yang berada di lingkungan anak itu sendiri. 
Dengan pembelajaran kooperatif tipe keliling 
kelas berbasis eksperimen, siswa dapat 
belajar melalui pengalaman langsung secara 
efektif dan efisien.  
Pembelajaran kooperatif tipe  keliling 
kelas berbasis eksperimen me-rupakan salah 
satu pembelajaran yang cocok dalam 
pembelajaran IPA serta mampu mengajak 
siswa untuk berpar-tisipasi aktif dalam 
pembelajaran salah satunya dengan 
memamerkan hasil ker-janya. Hal di atas 
selaras menurut Huda (2013: 143) 
berpendapat bahwa Keli-ling Kelas 
memberikan kesempatan yang sama pada 
masing-masing ke-lompok untuk 
memamerkan hasil ker-janya dan melihat 
hasil kerja dari kelompok-kelompok lain. 
Selain itu, Subiyanto (1988: 49) juga 
berpendapat bahwa eksperimen adalah 
bagian yang tak terpisahkan dari Ilmu 
Pengetahuan Alam. Karena itu, dalam 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam tentu 
saja ke-dudukan eksperimen amat penting. 
Serta menurut Rizhema (2013: 132) metode 
eksperimen bertujuan agar siswa mampu 
mencari dan menemukan sendiri berbagai 
jawaban atau per-soalan-persoalan yang 
dihadapinya de-ngan mengadakan percobaan 
sendiri. 
Kesimpulan dari penjelasan di atas, 
melalui pembelajaran kooperatif tipe keliling 
kelas berbasis eksperimen dengan beberapa 
langkah-langkahnya akan mendorong siswa 
untuk mening-katkan kemampuan 
menganalisis kon-sep sifat-sifat cahaya pada 
mata pela-jaran IPA. Sehingga, masalah yang 
ada dapat diatasi dan pembelajaran yang 
berlangsung pun menjadi efektif dan 
menyenangkan.  
 
METODE  
Jenis penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bertujuan dari penelitian tindakan kelas ini 
adalah untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar sehingga pencapaian kompetensi 
yang diharapkan dapat ter-penuhi dan 
kualitas belajar mengajar dapat meningkat. 
Penelitian ini dilak-sanakan pada kelas V SD 
Negeri 03 Suruhkalang, Kecamatan Jaten, 
Kabu-paten Karanganyar tahun ajaran 2013/ 
2014. Subjek penelitian adalah guru dan 
siswa kelas V SD Negeri 03 Suruhkalang. 
Waktu pelaksanaan pene-litian ini mulai pada 
bulan Februari 2013 sampai dengan bulan 
September tahun 2014. Penelitian ini dilaksa-
nakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri 
dari empat tahapan, yaitu: tahap perencanaan, 
pelaksanaan,  observasi, dan refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini 
berupa sumber data primer, yaitu guru dan 
siswa kelas V, dan sumber data sekunder, 
yaitu: dokumen, foto, video, RPP. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, doku-mentasi, observasi, dan tes. 
Validitas data yang digunakan berupa 
triangulasi sumber data dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data yang digunakan 
berupa  teknik analisis interaktif.  
 
HASIL  
Dari hasil kegiatan observasi, 
wawancara, dan tes pada kondisi awal, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
menganalisis siswa pada konsep sifat-sifat 
cahaya masih rendah. Hal tersebut dapat 
terbukti dari sebagian besar siswa masih 
belum mencapai KKM 66. Kurangnya 
pencapaian kompetensi ter-sebut dapat 
dilihat melalui Tabel 1 sebagai berikut:  
Tabel 1. Nilai Prasiklus 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
30 – 39 2 7,42 
40 – 49 3 11,11 
50 – 59 4 14,81 
60 – 69 7 25,93 
70 – 79 4 14,81 
Jumlah 27 Rerata  63,89 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, telah 
didapat data bahwa siswa yang mencapai 
KKM ≥66 sebanyak 11 siswa (41%), 
sedangkan ada 16 siswa (59%) belum 
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mencapai KKM. Hal di atas menunjukkan 
bahwa pencapaian kom-petensi siswa dalam 
menganalisis konsep tentang sifat-sifat 
cahaya masih rendah  
Sebagai salah satu upaya me- 
ningkatkan pencapaian kompetensi tersebut, 
peneliti berkolaborasi dengan guru terkait, 
melakukan perencanaan tindakan perbaikan 
nilai. Tindakan ter-sebut sebagai solusi 
mengatasi masalah yang sedang dihadapi.  
Setelah tindakan pada siklus I dengan 
menerapkan pembelajaran yang inovatif, 
yaitu pembelajaran kooperatif tipe Keliling 
Kelas berbasis ekspe-rimen, pencapaian 
kompetensi menjadi meningkat. Hal tersebut 
terbukti dari adanya peningkatan nilai 
dibandingkan dengan kondisi awal selama 
siklus I, yang dapat ditunjukkan melalui 
Tabel 2 sebagai berikut:  
Tabel 2. Nilai Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
33-42 2 7,40 
43-52 5 18,52 
53-62 3 11,11 
63-72 3 11,11 
73-82 7 25,93 
83-92 7 25,93 
Jumlah 27 Rerata 67,90 
 
Dilihat dari Tabel 2, didapat data 
bahwa adanya peningkatan penca-paian 
kompetensi pada siklus I. Hal tersebut 
membuktikan bahwa adanya peningkatan 
nilai sebelum dan sesudah diberikan tindakan 
pada siklus I. Pada siklus I telah didapat 
bahwa siswa yang mencapai KKM ≥70 
sebanyak 16 siswa (59%) dan yang belum 
mencapai KKM sebanyak 11 siswa (41%). 
Dengan rata-rata kelas yaitu 67,9.  
Indikator kinerja yang harus dicapai 
pada siklus I ini adalah siswa yang mampu 
mencapai KKM ≥70 sebanyak 19 siswa 
(70% dari jumlah seluruh siswa). 
Berdasarkan data di atas, karena jumlah 
siswa yang mampu mencapai KKM ≥70 
belum memenuhi indikator kinerja, maka 
perlu direfleksi, dan dapat ditindaklanjuti 
pada siklus II. Adapun hasil penelitian pada 
siklus II ditunjukkan melalui Tabel 3 sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel 3. Nilai Siklus II 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
40-49 2 7,41 
50-59 1 3,70 
60-69 2 7,41 
70-79 11 40,74 
80-89 7 25,93 
90-99 4 14,81 
Jumlah 27 Rerata 74,94 
 
Berdasar data Tabel 3 di atas, didapat 
data bahwa adanya peningkatan pencapaian 
kompetensi pada siklus II. Hal tersebut 
terbukti dari adanya pe-ningkatan nilai di 
siklus II.  
Pada siklus II siswa yang mencapai 
KKM ≥70 meningkat men-jadi 22 siswa 
(81,48%) dari siswa seluruhnya, dan rata-rata 
nilai kelas menjadi 74,94. Hal ini 
membuktikan bahwa indikator kinerja 
penelitian pada siklus II, yaitu: ketercapaian 
KKM ≥70 sebanyak 22 siswa (≥80%), telah 
terpenuhi. Dengan demikian, tindakan yang 
dilakukan selama penelitian dika-takan 
berhasil. 
 
PEMBAHASAN  
Data-data yang diperoleh dari kondisi 
awal, siklus I, dan juga siklus II kemudian 
dikaji dengan menganalisis data-data 
tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data-data selama penelitian, 
diperoleh bukti bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Keliling Kelas berbasis 
eksperimen dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menganalisis tentang konsep 
sifat-sifat cahaya. Hal tersebut dapat 
dibuktikan melalui perkembangan nilai 
sebelum dan sesudah diberikan tin-dakan 
selama penelitian, yang dapat dilihat melalui 
Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai 
Keterangan 
Kondisi 
Awal Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah  30 33,33 40 
Nilai Tertinggi  90 90 96,67 
Nilai Rerata  63,89 67,90 74,94 
Ketercapaian  (41%) (59%) (81,48%) 
 
Pada kondisi awal, siswa yang 
mencapai KKM ≥66 sebanyak 11 siswa atau 
41%. Kurangnya pencapaian kom-petensi 
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tersebut disebabkan karena pada 
pembelajaran IPA guru belum ba-nyak 
mengajak siswa melakukan praktikum atau 
eksperimen. Selain itu, kit IPA tentang 
materi sifat-sifat cahaya belum dimanfaatkan 
karena jumlahnya yang belum memadai. Hal 
tersebut membuat siswa menjadi pasif 
belajar, dan membuat pencapaian kom-
petensi pada konsep sifat-sifat cahaya 
menjadi kurang.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, siswa yang mencapai KKM 
meningkat menjadi 59% atau 16 siswa 
dengan nilai rata-rata kelas 67,9. Karena 
jumlah siswa yang mencapai KKM ≥70 
belum mencapai indikator kinerja, maka 
perlu direfleksi dan ditindak lanjuti pada 
siklus II.  
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu kendala untuk guru dan siswa. 
Kendala untuk guru, yaitu penguasaan kelas 
yang belum optimal saat pembelajaran, guru 
di dalam menyampaikan perintah atau 
penjelasan masih terkadang meng-gunakan 
bahasa yang susah dipahami dan dimengerti 
oleh siswa sehingga membuat siswa bingung, 
selain itu guru belum bisa mengatur alokasi 
waktu dengan tepat. Sedangkan ken-dala 
untuk siswa, yaitu masih banyak siswa yang 
kurang berani dalam mengemukakan 
pendapatnya, dan da-lam diskusi kelompok 
masih ada siswa yang menggantungkan 
jawabannya ke-pada teman diskusinya.  
Melihat berbagai kendala di atas, 
maka guru perlu memperhatikan tekniknya 
dalam mengajar dan juga mengalokasikan 
waktu, agar proses pembelajaran dapat 
berjalan sesuai de-ngan waktu yang tersedia. 
Selain itu, guru juga berperan membantu 
siswa yang kurang berkontribusi dalam dis-
kusi kelompok. Untuk memperbaiki tindakan 
pada siklus I, maka diadakan tindakan pada 
siklus II.  
Berdasarkan data pada Tabel 3, 
didapati bahwa pada siklus II, in-dikator 
penelitian sudah terpenuhi. Hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya berbagai 
peningkatan yang ada disiklus II. Pada siklus 
II, siswa yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 
22 siswa atau 81,48%. Peningkatan ini juga 
didukung dengan peningkatan nilai rata-rata 
kelas 74,94.  
Peningkatan terhadap keter-capaian 
kompetensi terjadi dikarena-kan guru dan 
siswa dapat melaksana-kan pembelajaran 
kooperatif tipe Ke-liling Kelas berbasis 
eksperimen de-ngan sangat baik dan mampu 
menga-tasi kendala yang terjadi pada siklus I. 
Hal ini membuat pembelajaran yang 
dilaksanakan menjadi aktif, efektif, dan 
efisien. Dengan begitu, indikator dalam 
penelitian ini telah tercapai.  
Keberhasilan penelitian ini, ter-lihat 
dari tercapainya indikator kinerja penelitian 
yaitu siswa yang mencapai KKM ≥70 
sebanyak 22 siswa atau ≥80%. Sedangkan, 
tindakan pada siklus II menunjukkan bahwa 
siswa yang telah mencapai KKM ≥70 
sebanyak 22 siswa atau 81,48% dengan nilai 
rata-rata kelas 74,94.  
Pencapaian kompetensi belajar 
tersebut menunjukkan bahwa pembe-lajaran 
kooperatif tipe Keliling Kelas berbasis 
eksperimen dapat mening-katkan 
kemampuan menganalisis pada konsep sifat-
sifat cahaya. Hal ini selaras dengan pendapat 
yang dike-mukakan Rhizema (2013: 132) 
metode eksperimen bertujuan agar siswa 
mam-pu mencari dan menemukan sendiri  
jawaban atas persoalan-persoalan yang 
dihadapinya dengan cara mengadakan 
percobaan sendiri. Sehingga mengajak siswa 
untuk bisa melakukan analisis situasi dan 
kondisi persoalan tersebut untuk lebih 
memudahkan penemuan jawabannya. 
Kedudukan kemampuan menganalisis 
sendiri, berada pada ting-katan ranah 
kognitif, yang berarti bah-wa pembelajaran 
kooperatif tipe Keli-ling Kelas berbasis 
eksperimen dapat mengembangkan 
pencapaian kompe-tensi siswa pada ranah 
kognitif, salah satunya kemampuan 
menganalisis.  
Berbagai penjelasan di atas me-
nunjukkan bahwa pembelajaran koope-ratif 
tipe Keliling Kelas berbasis eks-perimen 
sesuai dalam kegiatan meng-analisis konsep 
sifat-sifat cahaya pada IPA. Hal tersebut 
sama seperti penda-pat Tedy (2010) yang 
menyatakan bahwa IPA merupakan 
kumpulan pengetahuan yang diperoleh 
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dengan tidak hanya produk saja tetapi juga 
mencakup pengetahuan seperti kete-rampilan 
dalam hal melaksanakan pe-nyelidikan 
ilmiah dan proses ilmiah yang dimaksud 
misalnya seperti mela-lui pengamatan, 
eksperimen, dan ana-lisis yang bersifat 
rasional.  
Proses ilmiah dalam pembe-lajaran 
kooperatif tipe Keliling Kelas berbasis 
eksperimen, terjadi ketika siswa melakukan 
kegiatan eksperimen. Kegiatan menganalisis 
konsep sifat-sifat cahaya, terjadi saat siswa 
sedang melakukan kegiatan 
mempertanyakan, mengklarifikasikan, 
memprediksi, dan merangkum. Dengan 
melakukan ekspe-rimen tersebut, maka dapat 
membuat siswa menganalisis konsep sifat-
sifat cahaya dengan baik. Hal tersebut selaras 
dengan pernyataan Nash bahwa cara IPA 
mengamati dunia ini bersifat analisis, cermat, 
lengkap, serta meng-hubungkan suatu 
fenomena dengan fenomena lain (Samatowa, 
2010:52).  
SIMPULAN  
Berdasarkan dari berbagai data yang 
telah diperoleh dari tindakan di dalam siklus 
I dan siklus II, maka dapat disimpulkan 
bahwa dengan melalui pembelajaran 
kooperatif tipe Keliling Kelas berbasis 
eksperimen dapat me-ningkatkan 
kemampuan siswa  meng-analisis tentang 
konsep sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V 
SD N 03 Suruhkalang Kecamatan Jaten, 
Kabu-paten Karanganyar tahun pelajaran 
2013/2014.  
Peningkatan kemampuan meng-
analisis pada siswa tersebut, dibuktikan 
dengan ketercapaian siswa selama penelitian 
yang pada pada kondisi awal hanya sebesar 
41% dengan nilai rata-rata kelas 62, 
kemudian menjadi 59% pada siklus I dengan 
rata-rata nilai kelas 67,90. Dan menjadi 
81,48% pada siklus II, dengan nilai rata-rata 
kelas 74,94.
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